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1.1. Latar Belakang Masalah
Penetapan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003

tentang sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintesh RI Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan mengamanatkan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada jenjang pendidikan dasar dan menengah
disusun oleh satvan pendidikan dengan mengacu kepada Standar Isi (SI} dan
Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Perubahan kurikvlum ini merupakan bukti
nyata adanya upaya Pemerintah dalam mengantisipasi perubahan dan peningkatan
pendidikan {Mafid, 2008:4).

Guru sebagai unsur utama penentu keberhasilan proses pembelajaran harus
mampu mermbantu siswa menciptakan berbagal keadsan yang mengarah pada
pencapaian tujuan pembelajaran. Guru adalah pengelela pembelajaran atau
disebut pembelajar. Faktor yang harus diperhatikan oleh pembelajar adalah
keterampilan mengajar, mengelola tahapan pembelajaran, dan memanfaatkan
metode yang tersedia (Aqib, 2007:61). Hal ini menunjukkan bahwa guru
merupakan sentral dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Upaya
mengembangkan prosedur pembelajaran penting dilakukan, dengan rancangan
pembelajaran yang baik, apa yang dibarapkan dari pembelajaran itu akan dapat
dicapai. Keberhasilan dalam suatu proses pembelajaran salah satunya dapat dilihat
dari daya serap siswa yang diketahui melalui evaluasi hasil belajar,

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA} berkaitan dengan cara mencari tahu tentang

gejala alam secara sistematis, schingga [PA bukan hanya penguasaan kumpulan



' pengetshuen yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja,
\ tetapi juga mcrupaken suaty proses penemuan. Penyajisn materi guru IPA
\ diherapkan lebih komunikatif, keeatif dan inovatif den kemampuan kognitif,
afelctif, psikomotor, penalaran dan produktif siswa terlatih dalam pembelajaran.
Tentunya siawe dituntist wntuk manpu berinteraksi dengun siswe lain dan mampu
bekerjs dan belajar dalam kefompok. Berani berpendapat dan menerima pendapat
orang lain, schingga diperiukan kecakapan sosial yang memadai dalam proses
pembelajaren IPA, penerapan pembelajatan yang dapat mengaktifkan siswa maka
keterampilen IPA siswa akan terbentuk. Keterampilan IPA menyangkut
ketesampilan dalam berkormunikasi seperti: (1) Keterampilan menynsun laporan
secarn sisternatis; (2) Menjelaskan hasil percobasn; (3) Cara mendiskusikan hasil
percobaan; (4) Cara membaca grafik dan tabel; (5) Keterampilan mengajukan
pertanyaan, baik bertanya aps, mengapa dan bagaimana, maupun bertanys untuk
meminta peajelasan seria keterampilan mengajukan pertanyasn yang berlatar
belakang hipotesis (Puskur, 2006:5).
Kenyataan di SMP Negeri 6 Tebingtinggi guru-gura masih banyak
tnenggunakan cara pembelajaran tradisional atau konvensional di kelas, rencans
pembelajaren vang dimncang oleh para guru belum melaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan metode interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantstig
den memotivasi siswa, Dati laporan Evaluasi Diri Sekolah (EDS) dari SMP
Negeri 6 Tebingtinggi, ditemukan bahwa 29 orang dari 42 orang guru (69,05%)
masih meiaksanskan pesnbelajaren secara tradisional, Disioisi peneliti dengan
guru-guru di sekolah tersebm juga diternukan masih banyak siswa yang belum

mempu beketjasamg  dalam melaksanakan tugas-tugas pada kegiatan




pembelajaran dan belum mampu berinteraksi antam siswa dengan guru atau siswa
dengan siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan dari data, hasif belsjar siswa masih belum
memuaskan, begitu juga hasil belajer IPA siswa di SMP Negeri 6 Tebingtinggi
masih rendah, ini dapat dilihat dari hasil belajar IPA siswa SMP Negeri 6
Tebingtinggi, seperti peda Tabel 1.1 berikui:

Tabel 1.1 Hpsit Belajar IPA Siswa SMP Negeri 6 Tebingtinggi
Tahun Pelajaran Nilaj Terendsh _ Nilai Tertinggi  Nilni Rata - Rats

20052006 425 9,00 6,45
2006/2007 3,25 8,75 727
2007/2008 3,00 9,00 6,57
200872009 275 ) 8,25 5,83
200972010 325 7,75 6,26

Data di atas menunjukken bahws peroiehan hasil belajar IPA masih
kurang memuaskan. Rendahnya hasil belajar [PA siswa disebsbkan oleh banyak
faktor amtarn lain, kurikulum yang padat, jumlah siswa yang terlaiu banysk dalam
satu kelas, media belgjer yang kurang efektif, laboratorium yang tidak memadai,
kurang tepatnys stretegi dan metode pembelajaran yang dipilih oleh guru,
sehingga siswa tidak banysk terlibat dalam proses pembelajaran dan keaktifan
kelas schegian besar didominasi oleh guru. Dari berbagai faktor penyebab
rendakayn hasil belajar IPA tersebus, disebabkan oleh kurang tepatnyn gur: dalam

Dulem pembelajaran harus dapat menciptakan pola pembelsjaran yang
dapat mengembangkan potensi siswa tidak hanya pads aspek kognitif, psikomotor
tetapi jugn aspek afekiif, Selain itu pola pembelzjaran yang beik harus bisa
mendorong siswa mempelajari IPA secarn optimal. Menunt Ebbut dan Straker

dalam Prajitno (2002:223), bahwa dalam mendorong perkembengan aspek



IPAyatun(l)maﬁvnsi.siswa,(Z)sifah@nmhumdinmjnkm&nm
menyelesaikan soal atau masalah dengan caranys sendir, (3} siswa dapat
mempelajari [PA secara mandiri atau melalui kerjasama dengen temannya, dan (4)
siswa memerlukan konteks dan situasi yang berbeda-beda dalam mempelajari
IPA. Pengembangan aspek afektif untuk membangun kecakapan sosial siswa
antars lain kemampuan untuk mendengar, meperima ataw mempelajari informasi
memberikan pertimbengan berupa nilai dan keyakinan. Adapun sikep-sikap yang
dapet dikembangkan melalui pembelsjaran PA di sckolah ontara lain jujur,
obyektif, rasa ingin tahu, teliti, den dapet menghargai pendapet orang lain,
schingga siswa memiliki kecakapan sosial. Sedangken espek psikomotor dapat
tambuh dan berkembeng jike siswa dibeti kesermpaton meademonstrasikan
kemampuan dan keterampilan melakukan kegiatan fisik.

Berdasarkan fenomens di ates bahwa hasil belajar dan kecakspan sosial
siswe diamtaranys dipengaruhi oleh strategi pembelajaran seloma mengilouti
proses pembelajaran. Untuk mengstasi permasalahan tetsebut guru harus mampu
m«niﬁhmpmnbehjmmwpntdmdimﬁolehdmfembehjm
mengaktitkan siswa, memberi kesempatan siswa bolsjar melalni kejasama
dengan temannys, dan membengun pengetshuannya dengan bekera sendiri.
Dalam strategi pembeigjaran kooperatif siswa belajar dalam kelompok-kelompok
kesja dengan lingkungen yang positif dan meniadakan persaingan individu dalam
kelompok. Dengan pembelajaran kooperatif secara tidak langsung guru telah



mengaktifkan siswa karena semua anggota kelompok bekerja sama, berdiskusi
untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan, Abdurrabynan dan Bintoro
dalam Nurhadi (2003:60) mengatakan bahwa “pembelajaran kooperatif adalah
ssab, silih asib, dan silih esuh ater sesata siswa sebagai latihan hidup di dalam
masyarakat nyats”. Sclanjumys Nugroho (2008:37) mengatskan bahwa
“penggunaan strategi pembeinjaran kooperatif tipe TGT dapat digunakan sebagai
varissi dalam pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajer siswa™,

Banyak tipe dalam pembelajaran kooperatif, diantaranya adaleh tipe
figsaw dan tipe teams games tournament (TGT). Strategi pembelsjaran tipe jigsaw
adaleh pembelajaran yang menarik dan dapat memicu peningkaten penalaran
siswa lebih mudah melakuksn konsep-konsep yang sulit apabile mereksa saling
mendiskusikan mesalsh-masalah terscbut dengan temsnnya. Pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw merupakan lingkungan belajer dimana siswa belajar dengan
siswa yang lain dalam kelompok kecil yang heterogen, umtuk menyelesaikan
tugas-tugas pembelajearan, Strategi pembelajaran Looperatif tipe jigsaw ini
bertujuan uatuk meningkatkan kinerja siswa dalam mengerjakan tugas-tugas dan
dapst menerima iemannys yang berssal dari berbagai macam perbedaan latsr
belakang, seperti suku, agama, kemeampuan akademik, dan sosial, yaitu berbagi
tuges aktf bertanyn serts dapet menyampaikan ide dan pendapat. Selanjutnya
Isjoni (2009:32) mqunnkm. bahwa motivasi teman scheya dalam pombelejaran
kooperatif tipe jigsaw dapat digumakan secara efektif di kelas untuk
meningkatkan, beik pembelgjaran kognitif siswa msupun meningkatkan
kecerdasan komunikasi siswa.



Startegi pembelajaran kooperatif tipe reams games tournamem (TGT)
startegi pembelajaran  yang meoempatken siswa pada posisi sangat dominan
dalam proses belajar mengajar, dimens semua siswa dalam setiap kelompok
diharuskap umtuk berusaha memshami dan menguasai materi yang sedang
disjarksn dan dituntut untuk dapat aktif ketika kerja kelompok sehingga sast
dinmjuk untuk mempresentasikan jawabannya, mereks dapat menyumbang skor
bagi kelompoknya. Dalam pembelajaran yang menerapkan startegi pembelajarsn
kooperatif tipe TGT menckanken adanys kompetisi yang dilakukan dengan cara
membendingkan kemampuan anggota dalam satu  bentuk pertandingan.
P«m&mmmeﬁapmmdQﬁmm&ngkmnmmmm
keberanian dalam bersaing, dapat bekerjasama serta terampil dalam berkompetisi.

Pada kedua tipe ini siswa belajer dan berdiskusi delam kelompoknya untuk
menyelesaiken tugas yang diberikun, dan secara tidak langsung mengaktifican
siswa, hal ini dimungkinkan kerena setiap siswa bekerjs sama dan bertanggung
jawab atas keberhasilan kelompoinya. Jadi dengan diterapksnnya pembelsjaran
kooperstif tipe jigsaw dan TOT akan muncul kerjasame yang beik dan
memumbuehkan kecakspan sosial pada diri siswa. Darl beberapa tipe pembelajaran
kooperatif yang memperhatiken karakieristik siswa serta permasalshan yang ads,
peneliti memilih strategi pembelajaran kooperatif dalam penelitian ini. Kavena
dengan strategi pembelaiaran kooperatif ini siswa lebih aktif membengun
pengalamannya sendiri dan memberi kesempatan bekezja sama dengan temannya
schingge dapat mengembangkan kecakapan sosial di dalam dirinys. Selain itu
Jjuga dapet membengkitkan dan membengun rasa percays diri dengan berani
tampil memsparkan ide dan pendspatnys.



Berdasarkan permasalshan di atas, penulis tertarik mengadakan penelitian
tentang "Penerapan Strategi Pembelajamn Xooperatif Terhadap Hasil Belajar IPA
dan Kecakapan Sosial Siswa di SMP Negeri 6 Tebingtinggi”. Penelitian dilakukan
pada siswa kelas VITI semester genap talun pelajaran 201072011 di SMP Negeri 6
Tebingtings.

12, Ideatifikasi Masaish

Beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam  kegiatan
pembelsjaran adalah sebagai berilat: (1) Hasil belajar siswa vang kurang
memussksn; (2) Alat laboratorium yang masm kurang; (3) Pemilihan strategi
pembelajaran yang kurang tepat; (4) Strategi pembelajaran yang tidak bervariasi;
(5) Motivasi dan minat siswa dalam proses pembelsjaran yang masih rendah; (6)
Siksp dan tanggungjawab siswa torhadsp tugsnya masih rendaty (7) Kurangnya
kecakapan sosial siswa dalam proses pembelajaran [PA; (8) Kmangnyﬁ interalkst
entar siswa dalam pembelajaran.

1.3. Pembatazan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masatah yang akan dibahas
pada penclitien ini adalah:

1. Strategi pembelajaran yang diterapkan adalah strategi pembelajaran
kooperatif yaitu, strategi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan strategi
pembelajaran kooperatif tipe feams games towrnament (TGT).

2. Mata pelsjaran yang diteliti adalah mata pelsjaran [PA pada materi pokok
gaya dengan kompetensi dasar mengidentifikesi jenis-jenis  gays,
penjumiahan gaya dan pengambnya pada suata benda yang dikenai gaya serta



menerspkan hvkum Newton untuk menjelaskan berbegai peristiwa dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Hasil belajar dibatasi pada ranah kognitif Taksonomi Bloom dengan materi
pokok gays pada kelas VII semester genap Tahun Pelajuran 2010/2011.

4, Kecakapan sosial siswa yang diteliti dapat dinilai dari aspek indikatornya
yaitn: (1) Bekerjasama dengan temen yang lain; (2) Menunjukken
tanggungjawab sosial; (3) Mengendalikan emosi; (4) Berinteraksi dengan

orang lain; (5} Mengelola konflik; (6) Toleransi; (¥) Membudayakan sifat
sportif dan disiplin; (8) Mendengarkan teman yang lain; (%) Berkomunikasi
dengan omang lain; den (10) Memimpin.

1.4. Rumusan Masalah

Dengan memperhatikan [atar belakang masalah, identifikasi dan
pembatasan magalah di atas, perumusan masalah pada penelitisn ini sebagai
berilar:

1. Apakeh terdapat perbedeen haall belajar IPA siswa yang diajar menggunakan
strategi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, strategi pembelajaran kooperatif
tipe TGT dan strategi pembelajaran ekspositori di kelas VIII SMP Negeri 6
Tebingtinggi?

2. Manakah yang lebih tinggi hasi]l belajar IPA sisws vang diajar menggymakan
strategi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.atau hasil belajar TPA siswa yang
digjar menggunakan strategi pembelajaran ekspositori di kelas VIII SMP
Negeri 6 Tebingtinggi?

3. Apekah hasil belajar IPA siswa yang disjar menggunakan strategi
pembelsjaran kooperatif tipe TGT lebih tinggi dari hasil belajar IPA siswa



yang diajar menggunakan strategi pembelajaran ckspositori di kelas VIII SMP
Negeri 6 Tebingtinggi?

. Adaknh perbedaan hasil belajar [PA siswa yang diajar menggunakan strategi
pembelajoran kooperatif tipe jigsaw dengan hasil belajar IPA  siswa yang
disjar menggunakan strategi pembelsjaran TGT di kelas VIII SMP Nogeri 6
Tebingtinggi?

. Apakah terdapat perbedaan kecakapen sosial siswa yang diajer menggunakan
strategi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, strategi pembelajaran kooperatif
tipe TGT dan strategi pembelajaran ekspositori di kelas VIII SMP Negeri 6
Tebingtinggi? ‘

. Manakeh yang lebih tinggi kecakapan sosial siswa yang diajar menggunakan
strategi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw atsu hasgil belajar IPA siswa yang
diajar menggunakan strategi pembelsjaran ekspositori di kelas VI SMP
Negeri 6 Tebingtinggi?

. Apskah kecakspan sosil siswa yang disjr menggunaksn strategi
pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih tinggi dari kecakapan sosial siswa
yang diajar menggunakan strategl pembelajaran ekspositori di kelas VIl SMP
Negeri 6 Tebingtinggi?

. Adaksh perbedaan kecakapan sosisl siswa yang disjar menggunaken strategi
pembelgjaran kooperstif tipe jigsaw dengan kecakapan sosial siswa yang
disjar menggunakan sirategi pembelajaran TGT di kelas VIII SMP Negeri 6
Tebingtinggi?
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1.5. Twujzsa Penclitian

pengarub strategi pembelajaran kooperstif terhadap hasil belejer IPA dan
kecakapan sosial siswa, Sedangkan secara khusus tujuan penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui perbedaan hasil belajar IPA siswa yang disjar menggunakan
strategi pembelajaran kooperatif tips jigsaw, strategi pembelajaran kooperatif
tipe TGT dan strategi pembelajaran ekspositori di kelas VI SMP Negeri 6
Tebingtinggi.

Mengetahui mana yang lebih tinggi hasil belajar IPA siswa yang disjar
menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw deri basil belajar
IPA siswa yung diajar menggunakan strategi pembelajaran ekspositori di
kelas VIII SMP Negeri 6 Tebingtinggi.

Mengetabui mana yang lebih tinggi hasil belajar IPA siswa yong disjar
menggunakan strategi pembeisjaran kooperatif tipe TGT dari hasil belajar
giswa yang disjar menggunakan strategi pembelgjeran ekspositori di kelas
VHI SMP Negeri 6 Tebingtinggi.

Mengetahni perbedaan hasil belajar [PA siswa yang disjar menggunekan
strategi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan hasit beiajar IPA siswa yang
dinjar menggunaken strategl pembelajaran kooperatif tipe TGT di kelas VI
SMP Negeri 6 Tebingtinggi.

Mengetahui  perbedaan kecakapan sosial siswa yang diajar menggunakan
strategi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, strategi pembelajaran kooperatif
tipe TGT dan strategi pembelajaran ckspositori di kelas VIl SMP Negeri 6
Tebingtinggi.
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6. Mengetahui mana yang lebih tinggl kecakapan sosial siswa yang digjar
menggunaksn sirategi pembelsjaran kooperatif tipe jigsaw dari kecakapan
sosial siswa yang digjar menggunakan strategi pembelajaran ekspositori di
kelas VIIT SMP Negeri 6 Tebingtinggi.

7. Mengetahvi mana yang lebih tinggi kecakapan sosial siswa yeng disjar
menggunakan strategi pembelsjaran kooperatif tipe TGT dari kecakapan
sosis] siswa yang disjar menggunakan strategi pembelajaran ckspositori di
kelas VIII SMP Negeri 6 Tebingtinggi.

8. Mengetahui perbedaan kecakapan sosial siswa yeng disjar menggunakan
stategi pembelajaran kooperatif tipejigsaw dan kecakapan sosial siswa yang
dinjar menggunakan strategi pembelajacan kooperatif tipe TOT di kelas VI
SMP Negeri 6 Tebingtinggi.

1.6, Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian int secare praktiz sebagai salah setu sumbangan

pemikiren dalem meningkatkan hasil belajar siswa dan kecakapan sosial siswa di
sekolah, terutama dalam memberikan kontribusi kepeds para guru dalam
menentukan strategi pembelojaran agar diperoleh hesil belajar yang optimal.
ilmish untuk melibat urgensi pentingnya strategi pembelajarn dalam setiap
proses pembelajaran.

Sedangkan manfant teoritis dari penelitian ini adalah babwa hasil empirik
mengenal strategi pembelajaran kooperstif terhadap hasil belajar IPA siswa dan
kecakapsn sosial siswa dapat dijadikan landasen empirik atan ketsngka scuan
bagi peneliti berikutnya yang ingin mengetahui secara mendalam temtang besbagai
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hal yang bethubungen langsung stau tidek langwng dengan pemelitian ini.
Selanjutnya penclitian ini juga dapat bermanfaat dalam memperkayn khazanah
ilmu pengetahuan terviama berkaiten dengan strategi pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw dan strategi pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap hasil belajar IPA
dan kecakapan sosial siswa.



